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Abstrak—Pendidikan agama wajib ada di dunia pendidikan, di sini paradigma qur'ani 
menjadi landasannya. Penelitian ini memakai metode studi pustaka, data sekunder 
merupakan data yang didapat pada penelitian ini, untuk mengumpulkan data 
menggunakan teknik simak, catat, lihat, serta menggunakan teknik triangulasi dalam 
memvalidasi data. Hasil dan pembahasan dari paradigma qurani dalam pendidikan 
agama di perguruan tinggi guna menyongsong keselarasan ilmu dan pendidikan adalah 
1) konsep dan karakteristik paradigma qurani untuk menghadapi kehidupan modern, 2) 
pentingnya paradigma qur’ani dalam pendidikan agama di perguruan tinggi, 3) 
Implementasi paradigma qur'ani di perguruan tinggi. Simpulan pada penelitian ini yaitu 
paradigma qur'ani di dalam pendidikan agama di perguruan tinggi untuk mewujudkan 
keseimbangan antara ilmu dan pendidikan yang di dalamnya terdapat tiga pembahasan. 
Kata kunci—Pendidikan Agama, Paradigma Qurani, Keselarasan Ilmu, Keimanan 

 
Abstract—Religious education must exist in the world of education, here the Qur'anic 

paradigm becomes the foundation. This research uses a literature study method, 
secondary data is the data obtained in this study, to collect data using listening, note 
taking, viewing techniques, and using triangulation techniques in validating data. The 
results and discussion of the quranic paradigm in religious education in higher education 
in order to welcome the harmony of science and education are 1) the concept and 
characteristics of the quranic paradigm to face modern life, 2) the importance of the 
quranic paradigm in religious education in higher education, 3) Implementation of the 
quranic paradigm in higher education. The conclusion of this research is the qur'ani 
paradigm in religious education in higher education to realize the balance between science 
and education in which there are three discussions. 
Keywords—Religious Education, Quranic Paradigm, Harmony of Knowledge, Faith 

 
 
 

 
PENDAHULUAN 

Ahyat (2017) mengemukakan bahwa pendidikan agama memiliki tujuan guna 

mencetak generasi beragama.  Sementara itu Muhaimin dalam Wafi (2017) 

pendidikan agama Islam yakni mengajarkan nilai serta ajaran Islam dalam perilaku 

seseorang.  Elihami dan Syahid (2018) berpendapat bahwa pendidikan agama Islam 
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ialah proses ikhtiar berupa tanda serta watak yang berbeda, yakni mengenai 

implementasi serta menguatkan nilai agama Islam. 

Menurut Maskur (2017) sumber kegiatan umat muslim ialah al-qur'an, jadi 

madrasah cocok menggunakan paradigma yang berlandaskan pada al-qur'an. Dianita 

dan Piqriqni (2023) beranggapan bahwa paradigma qur'ani yaitu memandang serta 

berfikir tentang realitas atau masalah berlandaskan al-qur'an. Dalam paradigma 

qur'ani menganggap bahwa pusat dalam aktivitas manusia adalah al-qur'an begitu 

juga di dunia pendidikan, wajar jika landasan dalam pendidikan Islam adalah al-

qur'an (Tantowi & Ramadhan, 2009).  

Menurut Setiawan (2023) dalam pendidikan Islam harus ada keseimbangan 

antara nilai agama serta ilmu pengetahuan, hal ini berdampak pada individu maupun 

masyarakat. Iryani (2017) mengemukakan bahwa apabila ada keseimbangan antara 

agama dan ilmu pengetahuan guna menuntun kehidupan manusia, sehingga terdapat 

titik temu antar keduanya. Al-Azizi (2018) menjelaskan bahwa adanya agama serta 

ilmu pengetahuan yang seimbang ialah bukti agama Islam menjadi agama yang benar 

serta tepat dijadikan pedoman umat manusia. 

Silakhudin (2019) berpendapat keimanan merupakan sebuah pengakuan yang 

diucapkan lisan serta dilaksanakan oleh anggota badan. Adapun menurut Saputra 

(2022) secara istilah keimanan yakni nilai percaya terhadap ketetapan Allah yang 

meyakini dalam hati serta terdapat tindakan. Selain itu keimanan dapat diartikan 

sebagai energi yang melindungi manusia, diucapkan menggunakan kalimat tauhid. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada artikel ini memakai studi pustaka. metode ini ialah 

kajian teori guna mendapat data yang sesuai. Sumber dalam pengumpulan datanya 

yakni berupa buku maupun jurnal. Hal ini adalah langkah awal pada penelitian. 

Data yang didapat yaitu data sekunder. Data sekunder didapat dari sumber 

yang telah ada sebelumnya. Untuk mendapatkan datanya dengan melakukan 

penelitian kualitatif maupun kuantitatif.  

Teknik simak, libat, serta catat digunakan guna mengumpulkan data dalam 

artikel ini. Tahapan dalam teknik ini yakni, membaca sumber yang telah dicari lalu 

dicatat serta dirangkai guna membentuk kesatuan gagasan. 

Triangulasi adalah teknik untuk menguatkan data dalam artikel ini. Triangulasi 

bertujuan guna memeriksa apakah data sudah akurat atau tidak. Hal ini memakai dua 

maupun lebih sumber guna memeriksa keakuratannya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pengertian Paradigma Qur'ani 

Menurut Kuhn dalam Bashori (2020) Paradigma terdiri dari dua kata yang 

asalnya dari bahasa Yunani yakni "para" yang berarti di samping, situasi lingkungan, 
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serta "diegma" yang berarti teladan, sudut pandang. Hal ini bisa didefinisikan bahwa 

paradigma ialah cara berpikir serta sudut pandang mengenai sebuah hal yang nyata. 

Secara istilah paradigma merupakan dasar adanya sudut pandang yang memerlukan 

bukti guna memperkuat pendapat yang dibuat (Saihu, 2021). Sedangkan menurut 

Alsa dalam Kasemin (2016) paradigma yaitu sekumpulan pendapat, susunan logis 

yang dipakai peneliti. Dengan demikian paradigma adalah cara memandang maupun 

berpikir mengenai kenyataan ataupun masalah yang dilandasi al-qur'an. 

Paradigma qur'ani dalam perguruan tinggi fokus terhadap ilmu pengetahuan 

yang disatukan dengan nilai religi serta etika Islam. Tujuan pendekatan ini tidak 

hanya sebatas mengajarkan akademik unggul, namun guna mencetak karakter serta 

etika mahasiswa supaya menjadi seorang yang ahli, bertanggung jawab, serta 

berintegritas.  

 

B. Pentingnya paradigma qur'ani dalam pendidikan agama di perguruan tinggi  

Guna mencegah pemikiran mahasiswa yang anarkis yang bisa merusak 

persatuan serta keutuhan penting untuk terdapat pendidikan agama dalam 

perguruan tinggi (Karmawan dalam Lutfiyatun, 2022). Paradigma adalah ilmu yang 

dapat membuat sudut pandang dunia atau perkembangan umat muslim yang 

mengacu pada al-qur'an. Al-qur'an ditempatkan menjadi paradigma berarti ada 

keterikatan guna membuat al-qur'an menjadi kehidupan, etika, religius, serta 

pemahaman tentang dunia (Mustofa, 2013).  

Urgensi paradigma qur'ani dalam perguruan tinggi karena beberapa alasan 

utama yakni: 

1. Integritasi ilmu dan keimanan 

Ilmu serta iman di dalam paradigma qur'ani merupakan aspek yang saling 

melengkapi. Paradigma di sini memusatkan bahwa ilmu pengetahuan serta 

kepercayaan agama tidak bisa dipisahkan tetapi harus disatukan guna 

membentuk sudut pandang yang mendalam serta menyeluruh. Menurut 

Baharudin dalam Kurniasih., dkk., (2023) iman serta ilmu berusaha agar 

memberi pandangan utuh mengenai bagaimana faktor iman serta ilmu bisa 

diinterpretasikan. Menggabungkan iman serta ilmu pada lingkup pendidikan 

agama dalam perguruan tinggi memiliki tujuan agar bisa menolong 

mahasiswa guna menyempurnakan pemahaman yang mendalam serta 

menyeluruh. Hal ini berarti mahasiswa tidak hanya mendapatkan ilmu 

mengenai ilmiah namun juga menghayati serta paham akan nilai agama, hal 

ini membuat mahasiswa dapat terbentuk wawasannya yang seimbang serta 

lengkap antar agama serta ilmu pengetahuan.  

2. Pembentukan karakter 
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Pendidikan agama berlandaskan paradigma qur'ani dapat mencetak 

mahasiswa berkarakter kuat, yang dilandaskan terhadap spiritual serta nilai 

moral dalam Islam. Hal ini guna menolong mahasiswa tidak hanya menjadi 

ahli, namun juga menjadi seseorang yang memiliki tanggung jawab serta 

beretika di masyarakat. Wicaksono (2021) mengatakan bahwa mencetak 

karakter ialah landasan dasar yang kuat pada bangunan sosial, generasi yang 

memiliki karakter yakni mereka yang dapat membuat lingkungan sosial yang 

aman serta sejahtera sebagaimana cita-cita dalam pncasila, serta memiliki 

akhlak yang terpuji. Pendidikan karakter yang diberikan pada mahasiswa 

memiliki tujuan untuk membentuk bangsa yang bermoral, memiliki rasa 

nasionalisme, kuat, serta mengarah pada IPTEK. yang diresapi menggunakan 

taqwa serta iman pada Allah SWT. 

Maka paradigma qur'ani di perguruan tinggi ini penting guna mencetak 

karakter mahasiswa, serta penggabungan antara ilmu dan keimanan. 

 

C. Implementasi paradigma qur'ani di perguruan tinggi 

       Paradigma qur'ani sangat urgen untuk mahasiswa pada perguruan tinggi. Hal 

yang wajib dipelajari serta diterapkan bagi mahasiswa ialah pendidikan agama. 

Paradigma qur'ani ialah hal yang wajib untuk dipelajari serta diterapkan di 

kehidupan sehari-hari mahasiswa beragama muslim. 

      Menerapkan paradigma qur'ani di perguruan tinggi menyertakan penggabungan 

antara nilai serta ajaran Islam di dalam berbagai bidang kehidupan di kampus, 

termasuk peningkatan moral serta etika, pengembangan dan penelitian berlandaskan 

qur’ani, aktivitas ekstrakurikuler, kurikulum, dan juga pengajaran karakter. 

1. Integrasi nilai-nilai qur’ani dalam kurikulum  

Kurikulum pada perguruan tinggi meliputi ajaran pengetahuan mengenai 

ajaran serta nilai dalam qur'an, bisa pada matkul umum atau agama. 

Menyusun kurikulum matkul mengenai hal yang diajarkan dalam Islam dapat 

berupa studi hadist, etika dalam Islam, serta al-qur'an. Lalu dipastikan agar 

prinsip moral serta nilai dalam Islam terdapat dalam program studi. 

Pendidikan agama Islam secara umum memiliki konsentrasi terhadap 

persoalan    teoritis    keagamaan    yang    bersifat    kognitif    dan    kurang 

terkonsentrasi  pada persoalan bagaimana mengubah pengetahuan agama 

yang kognitif menjadi bermakna dan bernilai yang perlu diinternalisasikan  

dalam  diri  peserta  didik  lewat  berbagai  cara,  media, maupun forum. 

2. Pengembangan etika dan moral 

Pendidikan agama membantu individu untuk mengetahui  dan menyatukan 

nilai-nilai moral yang diajarkan dalam Islam, pendidikan agama juga 

membantu seseorang untuk memperkuat iman dan takwa kepada Allah, 
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melalui pengajaran prinsip-prinsip etika dan moral, pendidikan agama 

membantu individu untuk mengembangkan etika dan moral serta 

menguatkan individu dalam meningkatkan iman dan takwa kepada 

Allah(Romlah dan Rusdi, 2023). Mengintegrasikan nilai-nilai etika dan moral 

Islam dalam setiap aspek kehidupan kampus, termasuk dalam perilaku siswa, 

staf, dan administrasi. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan, ceramah, dan 

kegiatan-kegiatan kampus yang mempromosikan kesadaran akan nilai-nilai 

Islam. 

3. Pembinaan karakter 

Menekankan pada pembinaan karakter yang sesuai dengan ajaran Islam, 

seperti kejujuran, integritas, kerja keras, dan kepemimpinan yang adil. 

pembinaan karakter dalam sistem pendidikan mencakup nilai-nilai 

kepribadian yang bisa digerakkan secara bertahap, dan hubungan antar 

komponen karakter yang dikaitkan antara pengetahuan tentang nilai-nilai 

kepribadian yang mempunyai sikap atau emosi yang kuat untuk 

melakukannya (Imamah, dkk., (2021). Perguruan tinggi dapat 

menyelenggarakan program-program pembinaan karakter dan 

pengembangan kepribadian yang didasarkan pada prinsip-prinsip Islam. 

4. Pengembangan budaya Islami 

Budaya Islam harus di implementasikan pada seluruh tahapan pendidikan 

untuk  membina akhir, pengimplementasian budaya Islami terlihat dari 

peranan budaya dalam lembaga pendidikannya, seperti kampus 

(Raudhatinur, 2019). Pengembangan budaya akademik Islami di perguruan 

tinggi melibatkan upaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam 

kehidupan kampus, termasuk aspek-aspek pembelajaran, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

 Dengan mengintegrasikan paradigma Qur'ani dalam perguruan tinggi, 

diharapkan institusi pendidikan dapat menjadi pusat pembentukan individu tidak 

sekedar pengetahuan yang luas, namun mempunyai  karakter serta moral yang kuat 

sesuai dengan ajaran Islam (Putri & Witro, 2022). 

 

SIMPULAN 

Paradigma qur’ani dalam Pendidikan agama Islam di perguruan tinggi terdapat 

tiga pembahasan yakni: 1) Konsep dan karakteristik paradigma qurani untuk 

menghadapi kehidupan modern, 2) Pentingnya  paradigma qur’ani dalam 

pendidikan agama di perguruaan tinggi, dan 3) Implementasi  paradigma qur’ani di 

perguruan tinggi. 
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